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ABSTRACT

This article attempting to explain about the musical identity of woman singer to
reconstruct her subjectivity in Indonesian popular music. I assumed that musical
identity of woman singer is formed through the variety of musical experiences
from her social life. The poststructuralist feminist perspective is used to focus on
the historical and cultural background of the woman’s experiences in her life.
Two research questions refer to: 1) the construction of woman singer’s musical
identity so that she can reconstruct her subjectivity, and 2) the intention of woman
singer to use her musical identity as a ‘tool’ to reconstruct her subjectivity in
Indonesia popular music. The life history method is used to understand all the
subjective experiences of woman singer based on her perspective. The findings
are: 1) the construction of woman singer’s musical identity is formed through the
cultural knowledge that she got in her social life, and 2) the subjectivity
reconstruction that based on musical identity of woman singer is related to her
intention, i.e. to ‘struggle’ a music genre that not get enough appreciation from
the music industry and most of Indonesian peoples.
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A. Pendahuluan

Suatu kenyataan yang tidak dapat dipungkiri bahwa musik populer' di
Indonesia mengalami  perkembangan terus-menerus sampai saat ini.
Perkembangan tersebut tidak lepas dari perkembangan-perkembangan di bidang
lain, seperti teknologi, sosial-budaya, politik, dan ekonomi. Salah satu dampak

'Musik populer tidak hanya mengindikasikan satu jenis musik saja, tetapi mencakup wilayah jenis
musik yang sangat luas. Musik populer tidak hanya mencakup musik rock dan genre-genre musik
yang sebanding, tetapi juga musik yang berhubungan dengan konteks nasional yang bukan musik
Barat (Shuker, 2006: ix-x). Seperti halnya Shuker, Middleton (2006: 23) juga menjelaskan bahwa
tidak ada musik populer yang murni. Yang ada adalah musik yang dihasilkan oleh suara
masyarakat yang selalu bersifat plural, hibrid, dan dinegosiasikan. Berdasarkan pada pernyataan
Middleton dan Shuker itu maka dapat dikatakan bahwa beberapa genre musik di Indonesia, seperti
musik pop, seriosa, jazz, kontemporer, keroncong, dangdut, campursari bahkan klasik, dapat
dikategorikan sebagai musik populer.



perkembangan musik populer di Indonesia tampak jelas pada pelaku-pelaku
musik, khususnya penyanyi perempuan.

Penyanyi perempuan dalam pertunjukan musik pada saat ini seringkali
diidentikkan dengan sosok yang cantik dan memiliki kualitas suara yang cukup
bagus atau bagus.Ditinjau dari aspek musikal, umumnya penyanyi perempuan
tersebut seringkali mereproduksi lagu-lagu pop dengan karakter sederhana dalam
struktur, mudah ditangkap (ear-catchy), dan mudah ditiru oleh banyak orang
dalam segala strata dan status sosial yang berbeda (Hardjana, 2006; Shuker,
2006). Ditinjau dari aspek non-musikal, penampilan visual mereka sangat
dipengaruhi oleh budaya Barat atau modern. Keberadaan mereka dalam blantika
musik populer juga seringkali diidentikkan dengan industri musik di Indonesia.
Mengenai industri musik, Straw, sebagaimana dikutip oleh Whiteley(2000),
pernah menyatakan bahwa industri musik sangat mendukung penyanyi-penyanyi
perempuan yang tunduk pada keinginan industri musik dalam upaya mereka
memperoleh keuntungan maksimal, yaitu lebih mengutamakan representasi tubuh
daripada kreativitas musik mereka. Oleh karena itu tidak heran apabila industri
musik jarang sekali bersedia untuk mendukung popularitas penyanyi-penyanyi
perempuan yang kreatif di bidang musik.Misalnya, penyanyi-penyanyi perempuan
yang kreatif mengusung gaya lokal/tradisi dalam musik populer di Indonesia.

Kurangnya dukungan industri musik terhadap penyanyi perempuan yang
mengusung gaya lokal/tradisi kenyataannya tidak melunturkan semangat mereka
untuk terus-menerus giat dalam pertunjukan musik. Beberapa penyanyi
perempuan itu di antaranya adalah Nyak Ina Raseuki (Ubiet). Ubiet dikenal
sebagai seorang penyanyi perempuan yang memiliki gaya bernyanyi yang khas,
yaitu gaya nyanyi berornamen, yang menjadi identitas musikalnya. Identitas
musikal itu akan selalu muncul ketika ia mereproduksi lagu dari beberapa genre
musik yang berbeda, seperti jazz, pop, kontemporer, bahkan keroncong. Dengan
identitas musikal itu, Ubiet, yang menyebut dirinya sebagai ‘pesuara’ bukan
penyanyi, dipandang sebagai penyanyi yang unikdan secara jelas memperlihatkan
subjektivitasnya dalam musik populer Indonesia.

Subjektivitas merupakan sesuatu yang di(re)konstruksi oleh penonton
dan/atau pendengar. PenontonseringkaliUbietsebagaipenyanyiperempuan yang
mampumereproduksilagudengangayalokal/etnik. Reproduksilagu yang
ianyanyikanseringkalidisebutpenontondan/ataupendengarsebagailagu pop,
keroncong, jazz, danmelayubergayalokal/etnik. Bahkanada pula penonton yang
menyebutreproduksilagu yang dinyanyikannyasebagailagudengan ‘gayaUbiet’
atau ‘Ubietbanget’. KemampuanUbietdalammereproduksisuaradengan melibatkan
identitas musikalnya
menyebabkanbeberapapenontonmenilainyasebagaisosokpenyanyiperempuan yang
mereproduksilagu yang dapatdipertanggungjawabkansecaraestetik.

Berdasarkan uraian di atas maka pertanyaan penelitian yang dikemukakan
dari fenomena tersebut adalah: 1) bagaimana identitas musikal Ubiet terkonstruksi
sehingga ia mampu me(re)konstruksi subjektivitasnya ketika mereproduksi lagu?



2) mengapa identitas musikal itu selalu digunakan sebagai ‘alat’ untuk
merekonstruksi subjektivitasnya dalam musik populer Indonesia?

B. Pembahasan

1. Konstruksi Identitas Musikal

Gaya bernyanyi Ubiet yang menjadi identitas musikal atau kompetensi
spesifik (connoisseur)nya tidak hanya diperoleh melalui pendidikan formal, tetapi
juga secara non-formal, yaitu banyaknya pengalaman praktik dalam menyanyikan
beragam lagu dari genre musik yang berbeda.Pendidikan formal dipandang hanya
dapat memberikan konsep-konsep yang dibutuhkan untuk analisis dan klasifikasi
karya seni, tetapi tidak dapat memberikan kompetensi khusus atau ‘kemahiran’
estetik (comnoisseur), misalnya gaya bernyanyi. Pierre Bourdieu (1994)
menjelaskan kompetensi spesifik atau ‘kemahiran’ estetik sebagai berikut:

The competence of the ‘connoisseur’, an unconscious mastery of the
instruments of appropriation which derives from slow familiarization and
is the basis of familiarity with works, is an ‘art’, a practical mastery
which, like an art of thinking or an art of living, cannot be transmitted
solely by precept or prescription. Learning it presupposes the equivalent
of the prolonged contact between disciple and master in a traditional
education, i.e., repeated contact with cultural works and cultured people

(p.66).

Pernyataan Bourdieu di atas menegaskan bahwa, seperti halnya dengan seni
berpikir atau seni hidup, kompetensi khusus atau kemahiran estetik merupakan
‘seni’, yaitu penguasaan praktik yang tidak dapat diajarkan hanya melalui sistem
pendidikan atau sekolah. Kemahiran estetik ini hanya dapat diperoleh melalui
kebiasaan melakukan pengalaman-pengalaman konkrit secara terus-menerus
dengan budaya yang sah dan orang-orang yang memiliki budaya itu. Pemikiran
Bourdieu tersebut sejalan dengan Richard Miller (1996) yang pernah menyatakan
bahwa, “artistry in singing is acquired by practice (habit) just as is technique” (p.
197). Sama halnya dengan teknik bernyanyi, keartistikan dalam bernyanyi
diperoleh dari kebiasaan melakukan aktivitas praktik secara terus-menerus.

Terdapat beberapa karakter dasar yang membedakan Ubiet dengan penyanyi
perempuan lainnya. Karakter tersebut telah tertanam sejak ia masih kecil, yang
disadari atau tidak disadari, dipelajari dalam lingkungan keluarga. Sosok Ubiet
yang menghargai keragaman berawal dari kebiasaan-kebiasaan yang ditanamkan
oleh kedua orang tuanya, yaitu sikap demokratis dan menghargai perbedaan.
Ayahnya yang merupakan pendidik dan anggota Komnas HAM di Aceh yang
memperjuangkan ketidakadilan dalam masyarakat, sementara ibunya adalah
seorang penyiar televisi yang selalu dituntut untuk terus mengembangkan
wawasan pengetahuannya, secara langsung berpengaruh pada pandangan anak-
anak mereka, termasuk Ubiet. Dapat dipahami apabila ia pernah menyebutkan
bahwa dirinya adalah seorang pluralis, yaitu seseorang yang menghargai
keragaman, termasuk keragaman dalam musik.



Kecintaan Ubiet terhadap keragaman menyebabkan ia tidak membatasi
kegemarannya hanya pada satu jenis musik. Walaupun sering menyaksikan
pertunjukan seni tradisi dan mendengar hikayat yang diceritakan oleh neneknya,
Ubiet juga belajar instrumen piano. Selama di Sabang, ia juga tergabung dalam
kelompok band remaja dengan menyanyikan lagu-lagu pop. Aktivitasnya dalam
kelompok band berlanjut ketika Ubiet pindah ke Jakarta untuk melanjutkan
studinya di perguruan tinggi. Pengalamannya secara formal dalam bidang musik
pada usia remaja adalah mempelajari vokal klasik Barat. Dari hasil pembelajaran
yang ia peroleh, Ubiet dapat menyanyikan lagu-lagu klasik Barat yang
menggunakan teknik bel canto.

Tidak hanya menyanyikan lagu pop dan mempelajari vokal klasik Barat,
Ubiet juga mengembangkan kemampuan vokalnya dengan mempelajari vokal
tradisi dengan beberapa sinden yang ditemukannya dalam kunjungannya ke
pertunjukan-pertunjukan seni tradisional. Dalam perkembangan selanjutnya, ia
gemar mengeksplorasi suaranya dengan meniru beragam suara yang terdengar.
Usahanya untuk mendapatkan suatu gaya bernyanyi tertentu dilakukan dalam
waktu yang panjang dengan terus melakukan aktivitas-aktivitas musikal dengan
beragam seniman (musik, tari, teater, visual). Usahanya tidak sia-sia dan memberi
hasil yang memuaskan, yaitu gaya nyanyi berornamen, yang merupakan
perwujudan dari hasil pencariannya selama + 20 tahun dengan beragam
pengalaman musikal yang ia peroleh dalam lingkungan sosialnya.

Gaya nyanyi berornamen yang dimiliki Ubiet juga merupakan penanda yang
mengacu pada keberadaannya sebagai seorang yang berpendidikan tinggi (S3) di
bidang etnomusikologi. Sebagai seorang etnomusikolog yang seringkali
melakukan penelitian-penelitian musik dalam masyarakat non-Barat, gaya nyanyi
berornamennya tidak diperoleh dari pendidikan formal, tetapi aktivitas-aktivitas di
luar sekolah. Gaya nyanyinya juga didukung oleh usaha keras dalam melakukan
eksperimen dan eksplorasi suara.

Ubiet merupakan penyanyi perempuan yang mempelajari musik dengan
beragam cara. Pembelajaran dengan model visual (visual mode) ia lakukan sejak
kecil hingga dewasa melalui cara mengamati banyak penyanyi dari beragam genre
musik, Barat dan non-Barat. Melalui model pendengaran (auditory mode)
dilakukannya dengan cara banyak mendengar beragam genre musik, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Model kinestetik (kinesthetic mode) dilakukan
melalui beragam pengalaman musikal yang dilakukan secara konkrit atau
bersentuhan dengan karya-karya musik secara praktik. Model analitik (analytical
mode) tampak pada upayanya untuk menganalisis lagu-lagu yang akan ia
reproduksi, seperti tampak pada lagu Remember Maninjau (album
Archipelagongs — 2000) dan Kr. Kemayoran (album Ubiet: Kroncong Tenggara —
2007).

Sebagai dampak atas kegemarannya melakukan eksplorasi suara, Ubiet
memiliki wilayah suara yang luas dan musikalitas yang tinggi. Penguasaan teknik
bernyanyi yang menggabungkan teknik vokal klasik Barat dan Timur (non-Barat)
yang secara langsung memperlihatkan kemampuannya dalam menerapkan Teori



Tiga Register. Kenyataan ini memperlihatkan kompetensi spesifiknya
(connoisseur) sebagai seorang penyanyi perempuan yang sangat terlatih dalam
menggunakan register dada, kepala, dan gabungan keduanya (dada dan kepala)
yang memperlihatkan bahwa suara merupakan instrumen yang fleksibel.

Secara musikal, kompetensi spesifik (connoisseur) Ubiet tampak pada
kemampuannya untuk mereproduksi lagu-lagu dari beragam genre musik, seperti
klasik, jazz, pop, keroncong, melayu, dan kontemporer dengan gaya nyanyi
berornamennya. Dalam prosesnya, ia mampu menggabungkan teknik vokal klasik
Barat (teknik bel canto) dan non-Barat (menggumam, berteriak, atau
menyanyikan dengan cepat rangkaian nada rendah dengan register dada ke nada
tinggi dengan register kepala).

Gaya nyanyi berornamen Ubiet dapat dipandang sebagai suatu penanda yang
secara performatif me(re)konstruksi subjektivitasnya dalam musik populer
Indonesia. Kompetensi spesifik tersebut merupakan penguasaan praktik yang
tidak dapat diajarkan di dalam sistem sekolah saja, tetapi dicapai melalui
pengalaman-pengalaman praktik. Kompetensi spesifik itu juga dapat dipandang
sebagai produk dari pengalaman melakukan eksperimen dan eksplorasi musik
secara terus-menerus sejak masa kanak-kanak hingga dewasa.

2. Penggunaan Identitas Musikal sebagai °‘Alat’ (Re)konstruksi
Subjektivitas

Tidak dapat dipungkiri bahwa kemampuannya dalam mereproduksi lagu
dengan melibatkan ornamen-ornamen lokal sangat berhubungan dengan keahlian
Ubiet sebagai seorang etnomusikolog, peneliti, dan pesuara. Sebagai seorang
etnomusikolog, Ubiet sangat menguasai beragam lagu gaya lokal. Sebagai
peneliti, ia banyak mempelajari beragam gaya bernyanyi pada masyarakat non-
Barat. Sebagai pesuara, ia terbiasa untuk mengeksplorasi beragam bunyi yang ia
dengar.

Penampilan Ubiet dalam pertunjukan musiknya, Ubiet: roncong Tenggara,
di Teater Salihara, Jakarta, pada 12 Februari 2010.
(Dokumentasi: Witjak Widhi — KomunitasSalihara)



Dalam mereproduksi lagu, Ubiet akan selalu mengulang dan mengutip
pengetahuan yang ia miliki, khususnya gaya nyanyi berornamennya, sehingga
me(re)konstruksi subjektivitasnya dalam musik populer Indonesia. Adelaida
Reyes (2005) mengemukakan bahwa subjektivitas dapat ditemukan dalam dua
komponen dasar, yaitu: 1) agensi musisi atau penyanyi, dan 2) medium untuk
mengekspresikannya”. Pertama, subjektivitas berhubungan dengan agensi atau
diri (self) musisi atau penyanyi, dan di pihak lain, yaitu penonton (individu atau
kelompok). Kedua, subjektivitas diekspresikan melalui medium yang dapat
diterima, misalnya gaya bernyanyi. Dalam pertunjukan, subjektivitas pelaku
pertunjukan dapat diekspresikan melalui produksi suara yang dihasilkan oleh gaya
bernyanyi tertentu.

Secara musikal,subjektivitas Ubiet salah satunya tampak dalam lagu
Remember Maninjau. Dalam lagu ini, secara analitik, Ubiet mengimprovisasi
bagian-bagian yang disediakan oleh Dotty Nugroho, pencipta lagu tersebut.
Kemampuannya untuk menganalisis lagu dan memberi gagasan kepada Dotty
untuk mengembangkan lagu tersebut memperlihatkan subjektivitas yang berbeda
dari penyanyi perempuan lain yang seringkali hanya mengikuti atau
menyesuaikan suara dengan iringan musik yang ada.

Gagasan Ubiet dalam mengimprovisasi lagu ini adalah dengan melibatkan
ornamen tradisional Minang, yaitu gariniak, untuk menyesuaikan tema lagu
dengan lirik yang menceritakan keindahan alam daerah Sumatera Barat. Ornamen
gariniak ini melibatkan urutan nada yang memiliki interval kecil (microtone).
Kemampuan menyanyikan urutan nada berinterval kecil merupakan hal yang sulit
dilakukan oleh penyanyi pop, baik perempuan maupun laki-laki, tetapi dapat lebih
mudah dilakukan oleh penyanyi yang berlatarbelakang musik tradisional,
misalnya pedendang dalam musik tradisional Minang, saluang jo dendang.
Penggunaan ornamen gariniak yang dilakukan Ubiet dalam mereproduksi lagu itu
juga menimbulkan makna lain yang diberikan oleh penonton dan/atau pendengar,
yaitu refleksi dari instrumen saluang.

Dalam lagu ini Ubiet juga memperlihatkan kompetensi estetiknya yang lain,
yaitu penguasaannya untuk menjangkau nada-nada rendah dalam wilayah suara
alto. Kemampuan ini tampak pada bagian improvisasi yang dilakukan Ubiet
dengan mengaktifkan register dada. Sebagai penyanyi yang memiliki jenis suara
sopran, penggunaan register ini jarang ia lakukan dalam menyanyikan karya-karya
vokal klasik Barat yang pernah ia pelajari ketika menempuh pendidikan sarjana
(S1).

Berdasarkan kegemarannya melakukan eksperimen dan eksplorasi suara,
penguasaan register dada dapat ia kuasai dengan baik sehingga mampu
menyanyikan nada terendah dalam wilayah suara alto.
Sesuaidengankategorisasiwilayahsuarasopran yang dikemukakanoleh McKinney
(1994), nada terendah yang dapatdicapaiolehpenyanyibersuarasoprankategori ¢
adalah A3. Kenyataannya, Ubietdapat mencapai nada G3, melebihisuaraterendah
yang dapatdicapaiolehpenyanyisoprankategori c¢. Nada terendah yang



dicapaiUbietdapatdikatakansudahmemasukikategorisuara  alto  kategori  (b).
Sesuaidenganpenjelasan McKinney, nada terendah yang
dapatdijangkauolehumumnyapenyanyi alto kategori (b) adalah G3.
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Dapatdikatakanbahwakemampuannyauntukmenguasaiwilayahsuara yang
luasberhubunganeratdengankegemarannyauntukmelakukanpraktikbernyanyidenga
nteknikvokal Barat maupun non-Barat yang telahmenjadibagianpengetahuannya.
Kenyataan ini memperlihatkan subjektivitas Ubiet yang berbeda dari penyanyi
sopran dalam genre musik klasik Barat yang sangat terikat dengan aturan-aturan
yang berlaku. Seperti halnya penyanyi sopran, Ubiet juga menggunakan register
campuran (dada dan kepala), khususnya dalam menyanyikan melodi dasar yang
ditulis oleh Dotty Nugroho.

Penguasaannyadalambernyanyidenganmenggunakan register kepala (head
voice) danwilayahsuaranya yang luassangatjelas tampak
ketikaiamereproduksilaguGates of Puya. Dalam lagu ini, Ubietmampumencapai
nada D6 denganmenerapkanteknikvokal Barat (bel canto) yang pernahiapelajari.
Sesuaidengankategorisasi yang dikemukakanoleh McKinney (1994), nada D6 itu
tergolongkedalam jenis suara sopran kategori c, yaitujenissuarapenyanyisopran
yang sangatterlatih.
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Tigawilayahsuarapadapenyanyisopran
(McKinney, 1994)

BerdasarkanpengetahuandanwawasankulturalnyaUbietjugamampumereprodu

ksilagudariberagam genre musik, misalnyakeroncong.
TindakannyadalammereproduksilaguKr. Kemayoran, misalnya,
memperlihatkansubjektivitasUbietsebagaipenyanyiperempuan yang

berbedadaripenyanyidalampertunjukanmusikkeroncong.
Perbedaantersebutterjadikarenakemampuannyauntukmenyanyikanlaguinidalambe
berapatonalitasataumodulasidanmetrum yang berbedasesuaidenganperubahan

yang didahuluiolehmusikpengiring.
Tindakanuntukmengikutiperubahantonalitasdanmetrum yang
dilakukanolehmusikpengiringmerupakanduahal yang



sulitatautidakbiasadilakukanolehpenyanyikeroncong, baikperempuanmaupunlaki-
laki.

Pengembangan lain yang
dilakukanolehUbietdalammereproduksilaguiniadalahdenganmenggunakanorname
n yang biasanyadigunakanpenyanyikeroncong, yaitucengkokdannggandul,
secaraberbeda.
Reproduksicengkokdannggandulsecaraberbedame(re)konstruksisubjektivitasUbiet
dalampertunjukanmusikkeroncong, seperti tampak pada lagu Kr. Kemayoran.

VersiUbiet:
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A minor: C Mayor:
Versiumum (SundariSoekotjo):
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C Mayor:

Awal lagu Kr. Kemayoran versi UbietdanSundariSoekotjo
(Transkripsi penulis)

Penonton  atau  pendengar  menganggap  bahwa  cengkok  yang
direproduksiolehUbietlebih ‘ramai’ ataubanyakdan ‘kecil-kecil’.
Dalamkomunitasmusikkeroncong,
penggunaancengkokbiasanyadilakukansecaraterbatas,
umumnyapadaakhirfraselagu. Cara
Ubietmereproduksingganduljugadipandangberbedadaripenyanyikeroncongperemp
uan. Dibandingkanpenyanyikeroncongperempuanlainnya, misalnyaUnti, nggandul
yang direproduksiolehUbietdipandangkurangalamiataulebihteraturatauritmikal.

Berbedadaripenyanyiperempuan yang
lebihmementingkanpopularitasdalammusikpopuler,
Ubietdikenalsebagaipenyanyiperempuan yang memilikiidealisme yang tinggi,
khususnyadalammemperjuangkanpandangannyaataskeragamandalammusik yang
seharusnyadiapresiasidenganbaikolehindustrimusikdanmasyarakat.
Sebagaiseorangpenyanyi/pesuara,  etnomusikolog,  pengajar,  danpeneliti,
Ubietberpandanganbahwamusikalternatif;, sepertimusiketnik, keroncong,
danmelayu, perludidukungdanterus-
menerusdikembangkansesuaidenganperkembanganjaman.
Iaberpandanganbahwamusiktidakbersifatstatis, tetapidinamis. Dengan kata lain,



musikperludisesuaikandenganperkembangan yang terjadidalammasyarakat agar
keberadaannyatetapdapatdirasakan.

Untukmenjadikan musik alternatif sebagai sesuatu yang bersifat
dinamisdibutuhkanpengetahuandanwawasankultural yang luas.
Semakinluaspengetahuandanwawasankulturalseseorang,
semakinbesarkemungkinannyauntukmelakukanpengembanganpadamusik

alternatif. Selainitu, untukdapatmengembangkanmusikalternatif,
dibutuhkansikapuntukmenghargaiperbedaan, termasukperbedaandalammusik.
Usaha kerasnyauntukmereproduksilagu-lagudari genre
musikalternatifturutmengkonstruksisubjektivitasdalammusikpopuler.
Konstruksisubjektivitasjuga tampak
padapilihanuntukmenyebutdirinyasebagaipluralis. Sikapnyasebagaiseorangpluralis
tampak padagayabernyanyinya yang
memperlihatkanapresiasinyaterhadapkeragamanbudayamusik. Bahkan,
tidaksepertipenyanyiperempuan yang ‘tunduk’ padaaturan-aturandalam genre
musiktertentu (klasik Barat danTimur),

Ubietjustrumenggabungkankeduakutubbudayatersebut. Kenyataan ini tampak
padapernyataannyasebagaiberikut:

lamakelamaan, saya juga semakin menyadari, dengan
mempelajari gaya nyanyian kultur lain, saya merasa tak ada
batasan yang harus ditegakkan. Bahkan buat saya, tak ada Timur
dan Barat. Yang ada ‘campuran’ kesemuanya dan membentuk
sebuah gaya yang ‘baru’. Dalam hal ini terutama gaya nyanyian
saya”.

BerdasarkanpernyataannyaitudapatdikatakanbahwaUbietmemilikisikapterbuk
a yang mempertegassubjektivitas. latidakmembatasidirinyapadasatu genre
musiksaja, tetapimembukadiriuntukmempelajariberagam genre musik. Sikapnya
yang terbukaterhadapberagam genre
musikitutidakhanyaditujukanuntukmemenuhikebutuhannyasebagaiseorangpenyan
yiataupraktisipertunjukan, tetapijugasebagaiseorangilmuwandalambidangmusik.

C. Kesimpulan

Gaya bernyanyiberornamen lokal/tradisi sebagai identitas musikal Ubiet
terkonstruksi secara gradual melalui beragam pengalaman empiris yang ia peroleh
dalam lingkungan sosial, baik formal maupun non-formal. Sebagai identitas, gaya
bernyanyi itu selalu muncul ketika ia mereproduksi lagu-lagu dari beragam genre
yang berdampak pada (re)konstruksi subjektivitasnya dalam musik populer
Indonesia. Identitas musikal berornamen lokal/tradisi yang dipilih Ubiettidak

*Wawancara melalui email pada 7 Agustus 2008.



hanya memperlihatkan tujuannya untuk memperjuangkan dan ‘merayakan’ genre
musik lokal/tradisi yang telah ia pelajari dan cintai sejak kecil, tetapi
jugabertujuan untuk memperlihatkan pluralitas dalam musik populer yang kurang
diapresiasi dengan baik oleh industri musik dan sebagian masyarakat Indonesia.
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ABSTRACT



This article attempting to explain about the musical identity of woman singer to reconstruct her subjectivity in Indonesian popular music. I assumed that musical identity of woman singer is formed through the variety of musical experiences from her social life. The poststructuralist feminist perspective is used to focus on the historical and cultural background of the woman’s experiences in her life. Two research questions refer to: 1) the construction of woman singer’s musical identity so that she can reconstruct her subjectivity, and 2) the intention of woman singer to use her musical identity as a ‘tool’ to reconstruct her subjectivity in Indonesia popular music. The life history method is used to understand all the subjective experiences of woman singer based on her perspective. The findings are: 1) the construction of woman singer’s musical identity is formed through the cultural knowledge that she got in her social life, and 2) the subjectivity reconstruction that based on musical identity of woman singer is related to her intention, i.e. to ‘struggle’ a music genre that not get enough appreciation from the music industry and  most of Indonesian peoples.



Keywords: musical identity, subjectivity, popular music



A.   Pendahuluan

Suatu kenyataan yang tidak dapat dipungkiri bahwa musik populer[footnoteRef:2] di Indonesia mengalami perkembangan terus-menerus sampai saat ini. Perkembangan tersebut tidak lepas dari perkembangan-perkembangan di bidang lain, seperti teknologi, sosial-budaya, politik, dan ekonomi. Salah satu dampak perkembangan musik populer di Indonesia tampak jelas pada pelaku-pelaku musik, khususnya penyanyi perempuan. [2: Musik populer tidak hanya mengindikasikan satu jenis musik saja, tetapi mencakup wilayah jenis musik yang sangat luas. Musik populer tidak hanya mencakup musik rock dan genre-genre musik yang sebanding, tetapi juga musik yang berhubungan dengan konteks nasional yang bukan musik Barat (Shuker, 2006: ix-x). Seperti halnya Shuker, Middleton (2006: 23) juga menjelaskan bahwa tidak ada musik populer yang murni. Yang ada adalah musik yang dihasilkan oleh suara masyarakat yang selalu bersifat plural, hibrid, dan dinegosiasikan. Berdasarkan pada pernyataan Middleton dan Shuker itu maka dapat dikatakan bahwa beberapa genre musik di Indonesia, seperti musik pop, seriosa, jazz, kontemporer, keroncong, dangdut, campursari bahkan klasik, dapat dikategorikan sebagai musik populer.  
] 


Penyanyi perempuan dalam pertunjukan musik pada saat ini seringkali diidentikkan dengan sosok yang cantik dan memiliki kualitas suara yang cukup bagus atau bagus.Ditinjau dari aspek musikal, umumnya penyanyi perempuan tersebut seringkali mereproduksi lagu-lagu pop dengan karakter sederhana dalam struktur, mudah ditangkap (ear-catchy), dan mudah ditiru oleh banyak orang dalam segala strata dan status sosial yang berbeda (Hardjana, 2006; Shuker, 2006). Ditinjau dari aspek non-musikal, penampilan visual mereka sangat dipengaruhi oleh budaya Barat atau modern. Keberadaan mereka dalam blantika musik populer juga seringkali diidentikkan dengan industri musik di Indonesia. Mengenai industri musik, Straw, sebagaimana dikutip oleh Whiteley(2000), pernah menyatakan bahwa industri musik sangat mendukung penyanyi-penyanyi perempuan yang tunduk pada keinginan industri musik dalam upaya mereka memperoleh keuntungan maksimal, yaitu lebih mengutamakan representasi tubuh daripada kreativitas musik mereka. Oleh karena itu tidak heran apabila industri musik jarang sekali bersedia untuk mendukung popularitas penyanyi-penyanyi perempuan yang kreatif di bidang musik.Misalnya, penyanyi-penyanyi perempuan yang kreatif mengusung gaya lokal/tradisi dalam musik populer di Indonesia.

Kurangnya dukungan industri musik terhadap penyanyi perempuan yang mengusung gaya lokal/tradisi kenyataannya tidak melunturkan semangat mereka untuk terus-menerus giat dalam pertunjukan musik. Beberapa penyanyi perempuan itu di antaranya adalah Nyak Ina Raseuki (Ubiet). Ubiet dikenal sebagai seorang penyanyi perempuan yang memiliki gaya bernyanyi yang khas, yaitu gaya nyanyi berornamen, yang menjadi identitas musikalnya. Identitas musikal itu akan selalu muncul ketika ia mereproduksi lagu dari beberapa genre musik yang berbeda, seperti jazz, pop, kontemporer, bahkan keroncong. Dengan identitas musikal itu, Ubiet, yang menyebut dirinya sebagai ‘pesuara’ bukan penyanyi, dipandang sebagai penyanyi yang unikdan secara jelas memperlihatkan subjektivitasnya dalam musik populer Indonesia.

Subjektivitas merupakan sesuatu yang di(re)konstruksi oleh penonton dan/atau pendengar. PenontonseringkaliUbietsebagaipenyanyiperempuan yang mampumereproduksilagudengangayalokal/etnik. Reproduksilagu yang ianyanyikanseringkalidisebutpenontondan/ataupendengarsebagailagu pop, keroncong, jazz, danmelayubergayalokal/etnik. Bahkanada pula penonton yang menyebutreproduksilagu yang dinyanyikannyasebagailagudengan ‘gayaUbiet’ atau ‘Ubietbanget’. KemampuanUbietdalammereproduksisuaradengan melibatkan identitas musikalnya menyebabkanbeberapapenontonmenilainyasebagaisosokpenyanyiperempuan yang mereproduksilagu yang dapatdipertanggungjawabkansecaraestetik.

Berdasarkan uraian di atas maka pertanyaan penelitian yang dikemukakan dari fenomena tersebut adalah: 1) bagaimana identitas musikal Ubiet terkonstruksi sehingga ia mampu me(re)konstruksi subjektivitasnya ketika mereproduksi lagu? 2) mengapa identitas musikal itu selalu digunakan sebagai ‘alat’ untuk merekonstruksi subjektivitasnya dalam musik populer Indonesia?



B. Pembahasan

1.  Konstruksi Identitas Musikal

Gaya bernyanyi Ubiet yang menjadi identitas musikal atau kompetensi spesifik (connoisseur)nya tidak hanya diperoleh melalui pendidikan formal, tetapi juga secara non-formal, yaitu banyaknya pengalaman praktik dalam menyanyikan beragam lagu dari genre musik yang berbeda.Pendidikan formal dipandang hanya dapat memberikan konsep-konsep yang dibutuhkan untuk analisis dan klasifikasi karya seni, tetapi tidak dapat memberikan kompetensi khusus atau ‘kemahiran’ estetik (connoisseur), misalnya gaya bernyanyi. Pierre Bourdieu (1994) menjelaskan kompetensi spesifik atau ‘kemahiran’ estetik sebagai berikut: 

The competence of the ‘connoisseur’, an unconscious mastery of the instruments of appropriation which derives from slow familiarization and is the basis of familiarity with works, is an ‘art’, a practical mastery which, like an art of thinking or an art of living, cannot be transmitted solely by precept or prescription. Learning it presupposes the equivalent of the prolonged contact between disciple and master in a traditional education, i.e., repeated contact with cultural works and cultured people (p.66). 

Pernyataan Bourdieu di atas menegaskan bahwa, seperti halnya dengan seni berpikir atau seni hidup, kompetensi khusus atau kemahiran estetik merupakan ‘seni’, yaitu penguasaan praktik yang tidak dapat diajarkan hanya melalui sistem pendidikan atau sekolah. Kemahiran estetik ini hanya dapat diperoleh melalui kebiasaan melakukan pengalaman-pengalaman konkrit secara terus-menerus dengan budaya yang sah dan orang-orang yang memiliki budaya itu. Pemikiran Bourdieu tersebut sejalan dengan Richard Miller  (1996) yang pernah menyatakan bahwa, “artistry in singing is acquired by practice (habit) just as is technique” (p. 197). Sama halnya dengan teknik bernyanyi, keartistikan dalam bernyanyi diperoleh dari kebiasaan melakukan aktivitas praktik secara terus-menerus.

Terdapat beberapa karakter dasar yang membedakan Ubiet dengan penyanyi perempuan lainnya. Karakter tersebut telah tertanam sejak ia masih kecil, yang disadari atau tidak disadari, dipelajari dalam lingkungan keluarga. Sosok Ubiet yang menghargai keragaman berawal dari kebiasaan-kebiasaan yang ditanamkan oleh kedua orang tuanya, yaitu sikap demokratis dan menghargai perbedaan. Ayahnya yang merupakan pendidik dan anggota Komnas HAM di Aceh yang memperjuangkan ketidakadilan dalam masyarakat, sementara ibunya adalah seorang penyiar televisi yang selalu dituntut untuk terus mengembangkan wawasan pengetahuannya, secara langsung berpengaruh pada pandangan anak-anak mereka, termasuk Ubiet. Dapat dipahami apabila ia pernah menyebutkan bahwa dirinya adalah seorang pluralis, yaitu seseorang yang menghargai keragaman, termasuk keragaman dalam musik.

Kecintaan Ubiet terhadap keragaman menyebabkan ia tidak membatasi kegemarannya hanya pada satu jenis musik. Walaupun sering menyaksikan pertunjukan seni tradisi dan mendengar hikayat yang diceritakan oleh neneknya, Ubiet juga belajar instrumen piano. Selama di Sabang, ia juga tergabung dalam kelompok band remaja dengan menyanyikan lagu-lagu pop. Aktivitasnya dalam kelompok band berlanjut ketika Ubiet pindah ke Jakarta untuk melanjutkan studinya di perguruan tinggi. Pengalamannya secara formal dalam bidang musik pada usia remaja adalah mempelajari vokal klasik Barat. Dari hasil pembelajaran yang ia peroleh, Ubiet dapat menyanyikan lagu-lagu klasik Barat yang menggunakan teknik bel canto. 

Tidak hanya menyanyikan lagu pop dan mempelajari vokal klasik Barat, Ubiet juga mengembangkan kemampuan vokalnya dengan mempelajari vokal tradisi dengan beberapa sinden yang ditemukannya dalam kunjungannya ke pertunjukan-pertunjukan seni tradisional. Dalam perkembangan selanjutnya, ia gemar mengeksplorasi suaranya dengan meniru beragam suara yang terdengar. Usahanya untuk mendapatkan suatu gaya bernyanyi tertentu dilakukan dalam waktu yang panjang dengan terus melakukan aktivitas-aktivitas musikal dengan beragam seniman (musik, tari, teater, visual). Usahanya tidak sia-sia dan memberi hasil yang memuaskan, yaitu gaya nyanyi berornamen, yang merupakan perwujudan dari hasil pencariannya selama ± 20 tahun dengan beragam pengalaman musikal yang ia peroleh dalam lingkungan sosialnya. 

Gaya nyanyi berornamen yang dimiliki Ubiet juga merupakan penanda yang mengacu pada keberadaannya sebagai seorang yang berpendidikan tinggi (S3) di bidang etnomusikologi. Sebagai seorang etnomusikolog yang seringkali melakukan penelitian-penelitian musik dalam masyarakat non-Barat, gaya nyanyi berornamennya tidak diperoleh dari pendidikan formal, tetapi aktivitas-aktivitas di luar sekolah. Gaya nyanyinya juga didukung oleh usaha keras dalam melakukan eksperimen dan eksplorasi suara. 

Ubiet merupakan penyanyi perempuan yang mempelajari musik dengan beragam cara. Pembelajaran dengan model visual (visual mode) ia lakukan sejak kecil hingga dewasa melalui cara mengamati banyak penyanyi dari beragam genre musik, Barat dan non-Barat. Melalui model pendengaran (auditory mode) dilakukannya dengan cara banyak mendengar beragam genre musik, baik secara langsung maupun tidak langsung. Model kinestetik (kinesthetic mode) dilakukan melalui beragam pengalaman musikal yang dilakukan secara konkrit atau bersentuhan dengan karya-karya musik secara praktik. Model analitik (analytical mode) tampak pada upayanya untuk menganalisis lagu-lagu yang akan ia reproduksi, seperti tampak pada lagu Remember Maninjau (album Archipelagongs – 2000) dan Kr. Kemayoran (album Ubiet: Kroncong Tenggara – 2007). 

Sebagai dampak atas kegemarannya melakukan eksplorasi suara, Ubiet memiliki wilayah suara yang luas dan musikalitas yang tinggi. Penguasaan teknik bernyanyi yang menggabungkan teknik vokal klasik Barat dan Timur (non-Barat) yang secara langsung memperlihatkan kemampuannya dalam menerapkan Teori Tiga Register. Kenyataan ini memperlihatkan kompetensi spesifiknya (connoisseur)  sebagai seorang penyanyi perempuan yang sangat terlatih dalam menggunakan register dada, kepala, dan gabungan keduanya (dada dan kepala) yang memperlihatkan bahwa suara merupakan instrumen yang fleksibel. 

Secara musikal, kompetensi spesifik (connoisseur) Ubiet tampak pada kemampuannya untuk mereproduksi lagu-lagu dari beragam genre musik, seperti klasik, jazz, pop, keroncong, melayu, dan kontemporer dengan gaya nyanyi berornamennya. Dalam prosesnya, ia mampu menggabungkan teknik vokal klasik Barat (teknik bel canto) dan non-Barat (menggumam, berteriak, atau menyanyikan dengan cepat rangkaian nada rendah dengan register dada ke nada tinggi dengan register kepala).

Gaya nyanyi berornamen Ubiet dapat dipandang sebagai suatu penanda yang secara performatif me(re)konstruksi subjektivitasnya dalam musik populer Indonesia. Kompetensi spesifik tersebut merupakan penguasaan praktik yang tidak dapat diajarkan di dalam sistem sekolah saja, tetapi dicapai melalui pengalaman-pengalaman praktik. Kompetensi spesifik itu juga dapat dipandang sebagai produk dari pengalaman melakukan eksperimen dan eksplorasi musik secara terus-menerus sejak masa kanak-kanak hingga dewasa. 



2.     Penggunaan Identitas Musikal sebagai ‘Alat’ (Re)konstruksi Subjektivitas

Tidak dapat dipungkiri bahwa kemampuannya dalam mereproduksi lagu dengan melibatkan ornamen-ornamen lokal sangat berhubungan dengan keahlian Ubiet sebagai seorang etnomusikolog, peneliti, dan pesuara. Sebagai seorang etnomusikolog, Ubiet sangat menguasai beragam lagu gaya lokal. Sebagai peneliti, ia banyak mempelajari beragam gaya bernyanyi pada masyarakat non-Barat. Sebagai pesuara, ia terbiasa untuk mengeksplorasi beragam bunyi yang ia dengar.



[image: http://photos-h.ak.fbcdn.net/hphotos-ak-snc3/hs148.snc3/17562_346784112781_772632781_4916195_3972704_n.jpg]

Penampilan Ubiet dalam pertunjukan musiknya, Ubiet: Kroncong Tenggara, 

di Teater Salihara, Jakarta, pada 12 Februari 2010.

(Dokumentasi: Witjak Widhi – KomunitasSalihara)



Dalam mereproduksi lagu, Ubiet akan selalu mengulang dan mengutip pengetahuan yang ia miliki, khususnya gaya nyanyi berornamennya, sehingga me(re)konstruksi subjektivitasnya dalam musik populer Indonesia. Adelaida Reyes (2005) mengemukakan bahwa subjektivitas dapat ditemukan dalam dua komponen dasar, yaitu: 1) agensi musisi atau penyanyi, dan 2) medium untuk mengekspresikannya”. Pertama, subjektivitas berhubungan dengan agensi atau diri (self) musisi atau penyanyi, dan di pihak lain, yaitu penonton (individu atau kelompok). Kedua, subjektivitas diekspresikan melalui medium yang dapat diterima, misalnya gaya bernyanyi. Dalam pertunjukan, subjektivitas pelaku pertunjukan dapat diekspresikan melalui produksi suara yang dihasilkan oleh gaya bernyanyi tertentu. 

Secara musikal,subjektivitas Ubiet salah satunya tampak dalam lagu Remember Maninjau. Dalam lagu ini, secara analitik, Ubiet mengimprovisasi bagian-bagian yang disediakan oleh Dotty Nugroho, pencipta lagu tersebut. Kemampuannya untuk menganalisis lagu dan memberi gagasan kepada Dotty untuk mengembangkan lagu tersebut memperlihatkan subjektivitas yang berbeda dari penyanyi perempuan lain yang seringkali hanya mengikuti atau menyesuaikan suara dengan iringan musik yang ada.

Gagasan Ubiet dalam mengimprovisasi lagu ini adalah dengan melibatkan ornamen tradisional Minang, yaitu gariniak, untuk menyesuaikan tema lagu dengan lirik yang menceritakan keindahan alam daerah Sumatera Barat. Ornamen gariniak ini melibatkan urutan nada yang memiliki interval kecil (microtone). Kemampuan menyanyikan urutan nada berinterval kecil merupakan hal yang sulit dilakukan oleh penyanyi pop, baik perempuan maupun laki-laki, tetapi dapat lebih mudah dilakukan oleh penyanyi yang berlatarbelakang musik tradisional, misalnya pedendang dalam musik tradisional Minang, saluang jo dendang. Penggunaan ornamen gariniak yang dilakukan Ubiet dalam mereproduksi lagu itu juga menimbulkan makna lain yang diberikan oleh penonton dan/atau pendengar, yaitu refleksi dari instrumen saluang. 

Dalam lagu ini Ubiet juga memperlihatkan kompetensi estetiknya yang lain, yaitu penguasaannya untuk menjangkau nada-nada rendah dalam wilayah suara alto. Kemampuan ini tampak pada bagian improvisasi yang dilakukan Ubiet dengan mengaktifkan register dada. Sebagai penyanyi yang memiliki jenis suara sopran, penggunaan register ini jarang ia lakukan dalam menyanyikan karya-karya vokal klasik Barat yang pernah ia pelajari ketika menempuh pendidikan sarjana (S1). 

Berdasarkan kegemarannya melakukan eksperimen dan eksplorasi suara, penguasaan register dada dapat ia kuasai dengan baik sehingga mampu menyanyikan nada terendah dalam wilayah suara alto. Sesuaidengankategorisasiwilayahsuarasopran yang dikemukakanoleh McKinney (1994), nada terendah yang dapatdicapaiolehpenyanyibersuarasoprankategori c adalah A3. Kenyataannya, Ubietdapat mencapai nada G3, melebihisuaraterendah yang dapatdicapaiolehpenyanyisoprankategori c. Nada terendah yang dicapaiUbietdapatdikatakansudahmemasukikategorisuara alto kategori (b). Sesuaidenganpenjelasan McKinney, nada terendah yang dapatdijangkauolehumumnyapenyanyi alto kategori (b) adalah G3. 

[image: ]

   (a)    (b)         (c)

Tigawilayahsuarapadapenyanyi alto

(McKinney, 1994)





Dapatdikatakanbahwakemampuannyauntukmenguasaiwilayahsuara yang luasberhubunganeratdengankegemarannyauntukmelakukanpraktikbernyanyidenganteknikvokal Barat maupun non-Barat yang telahmenjadibagianpengetahuannya. Kenyataan ini memperlihatkan subjektivitas Ubiet yang berbeda dari penyanyi sopran dalam genre musik klasik Barat yang sangat terikat dengan aturan-aturan yang berlaku. Seperti halnya penyanyi sopran, Ubiet juga menggunakan register campuran (dada dan kepala), khususnya dalam menyanyikan melodi dasar yang ditulis oleh Dotty Nugroho.

Penguasaannyadalambernyanyidenganmenggunakan register kepala (head voice) danwilayahsuaranya yang luassangatjelas tampak ketikaiamereproduksilaguGates of Puya. Dalam lagu ini, Ubietmampumencapai nada D6 denganmenerapkanteknikvokal Barat (bel canto) yang pernahiapelajari. Sesuaidengankategorisasi yang dikemukakanoleh McKinney (1994), nada D6 itu tergolongkedalam jenis suara sopran kategori c, yaitujenissuarapenyanyisopran yang sangatterlatih. 
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 (a)    (b)     (c)



Tigawilayahsuarapadapenyanyisopran

(McKinney, 1994)



BerdasarkanpengetahuandanwawasankulturalnyaUbietjugamampumereproduksilagudariberagam genre musik, misalnyakeroncong. TindakannyadalammereproduksilaguKr. Kemayoran, misalnya, memperlihatkansubjektivitasUbietsebagaipenyanyiperempuan yang berbedadaripenyanyidalampertunjukanmusikkeroncong. Perbedaantersebutterjadikarenakemampuannyauntukmenyanyikanlaguinidalambeberapatonalitasataumodulasidanmetrum yang berbedasesuaidenganperubahan yang didahuluiolehmusikpengiring. Tindakanuntukmengikutiperubahantonalitasdanmetrum yang dilakukanolehmusikpengiringmerupakanduahal yang sulitatautidakbiasadilakukanolehpenyanyikeroncong, baikperempuanmaupunlaki-laki. 

Pengembangan lain yang dilakukanolehUbietdalammereproduksilaguiniadalahdenganmenggunakanornamen yang biasanyadigunakanpenyanyikeroncong, yaitucengkokdannggandul, secaraberbeda. Reproduksicengkokdannggandulsecaraberbedame(re)konstruksisubjektivitasUbietdalampertunjukanmusikkeroncong, seperti tampak pada lagu Kr. Kemayoran. 



VersiUbiet:

m 3

[image: ]

 A minor:                               C Mayor:

Versiumum (SundariSoekotjo):



P 4

[image: ]

      La     lalalalalalao......        La-jula- jupe-ra-hula -  ju.......

C Mayor:



Awal lagu Kr. Kemayoran versi UbietdanSundariSoekotjo

(Transkripsi penulis)



Penonton atau pendengar menganggap bahwa cengkok yang direproduksiolehUbietlebih ‘ramai’ ataubanyakdan‘kecil-kecil’. Dalamkomunitasmusikkeroncong, penggunaancengkokbiasanyadilakukansecaraterbatas, umumnyapadaakhirfraselagu. Cara Ubietmereproduksingganduljugadipandangberbedadaripenyanyikeroncongperempuan. Dibandingkanpenyanyikeroncongperempuanlainnya, misalnyaUnti, nggandul yang direproduksiolehUbietdipandangkurangalamiataulebihteraturatauritmikal.  

Berbedadaripenyanyiperempuan yang lebihmementingkanpopularitasdalammusikpopuler, Ubietdikenalsebagaipenyanyiperempuan yang memilikiidealisme yang tinggi, khususnyadalammemperjuangkanpandangannyaataskeragamandalammusik yang seharusnyadiapresiasidenganbaikolehindustrimusikdanmasyarakat. Sebagaiseorangpenyanyi/pesuara, etnomusikolog, pengajar, danpeneliti, Ubietberpandanganbahwamusikalternatif, sepertimusiketnik, keroncong, danmelayu, perludidukungdanterus-menerusdikembangkansesuaidenganperkembanganjaman. Iaberpandanganbahwamusiktidakbersifatstatis, tetapidinamis. Dengan kata lain, musikperludisesuaikandenganperkembangan yang terjadidalammasyarakat agar keberadaannyatetapdapatdirasakan.

Untukmenjadikan musik alternatif sebagai sesuatu yang bersifat dinamisdibutuhkanpengetahuandanwawasankultural yang luas. Semakinluaspengetahuandanwawasankulturalseseorang, semakinbesarkemungkinannyauntukmelakukanpengembanganpadamusik alternatif.  Selainitu, untukdapatmengembangkanmusikalternatif, dibutuhkansikapuntukmenghargaiperbedaan, termasukperbedaandalammusik. Usaha kerasnyauntukmereproduksilagu-lagudari genre musikalternatifturutmengkonstruksisubjektivitasdalammusikpopuler.  

Konstruksisubjektivitasjuga tampak padapilihanuntukmenyebutdirinyasebagaipluralis. Sikapnyasebagaiseorangpluralis tampak padagayabernyanyinya yang memperlihatkanapresiasinyaterhadapkeragamanbudayamusik. Bahkan, tidaksepertipenyanyiperempuan yang ‘tunduk’ padaaturan-aturandalam genre musiktertentu (klasik Barat danTimur), Ubietjustrumenggabungkankeduakutubbudayatersebut. Kenyataan ini tampak padapernyataannyasebagaiberikut: 



... lamakelamaan, saya juga semakin menyadari, dengan mempelajari gaya nyanyian kultur lain, saya merasa tak ada batasan yang harus ditegakkan. Bahkan buat saya, tak ada Timur dan Barat. Yang ada ‘campuran’ kesemuanya dan membentuk sebuah gaya yang ‘baru’. Dalam hal ini terutama gaya nyanyian saya”.[footnoteRef:3] [3: Wawancara melalui email pada 7 Agustus 2008.
] 




BerdasarkanpernyataannyaitudapatdikatakanbahwaUbietmemilikisikapterbuka yang mempertegassubjektivitas. Iatidakmembatasidirinyapadasatu genre musiksaja, tetapimembukadiriuntukmempelajariberagam genre musik. Sikapnya yang terbukaterhadapberagam genre musikitutidakhanyaditujukanuntukmemenuhikebutuhannyasebagaiseorangpenyanyiataupraktisipertunjukan, tetapijugasebagaiseorangilmuwandalambidangmusik. 



C. Kesimpulan

Gaya bernyanyiberornamen lokal/tradisi sebagai identitas musikal Ubiet terkonstruksi secara gradual melalui beragam pengalaman empiris yang ia peroleh dalam lingkungan sosial, baik formal maupun non-formal. Sebagai identitas, gaya bernyanyi itu selalu muncul ketika ia mereproduksi lagu-lagu dari beragam genre yang berdampak pada (re)konstruksi subjektivitasnya dalam musik populer Indonesia. Identitas musikal berornamen lokal/tradisi yang dipilih Ubiettidak hanya memperlihatkan tujuannya untuk memperjuangkan dan ‘merayakan’ genre musik lokal/tradisi yang telah ia pelajari dan cintai sejak kecil, tetapi jugabertujuan untuk memperlihatkan pluralitas dalam musik populer yang kurang diapresiasi dengan baik oleh industri musik dan sebagian masyarakat Indonesia.
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